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ANALISIS EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI JARINGAN IRIGASI
GUNUNG NAGO UNTUK MENDUKUNG KEBERLANJUTAN
PRODUKTIVITAS

ABSTRAER

Penclitian dengan judul “Analisis Efektivitas dan Efisiensi Jaringan
Trigasi Gunung Nage untuk Mendukung Keberlanjutan Produktivitas”
dilaksanakan di Daerah Irigasi Gunung Nage Bedenah [, pada bulan Desember
2008 dan Juli 2009, Tujuan penelitian adalah mengukur tingkat efekiivitas dan
efisiensi jaringan irigasi serta produktivitas layanan irigasi

Metode penelitian ini adalah (1) analisis efektivitas jaringan iripasi, (2)
analisis efisiensi jaringan irigasi, dan (3) analisis efisiensi irigasi aktal, dan (4)
analisis produktivitas lavanan irigasi.

Hasil penelitian secara  bertarut-turat menunjukkan bahwa  efekrivitas
jaringan irigasi tergolong sangat kurang sekali (14,36%) sedangkan cfektivitas
jaringan irigasi tersier tergolong cukup baik (72,5%). Tingkat efisiensi jaringan
irigasi sekunder terpolong cukup baik (70.4%) sedangkan efisiensi jaringan
irigasi tersier cukup baik (76.9%). Untuk efisiensi irigasi periode pengukuran
hulan Desember 2008 dan Juli 2009 pada saluran utama tergolong baik (89.1%
dan 87.6%). Sedangkan cfisiensi irigasi pada saluran tersier tergolong baik
{71,55%). Untuk tingkat produktivitas layanan irigasi ahun 2008 tergelong
sangat baik (96.26%) dan periode Juli 2009 tergolong eukup baik (71,11%).
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dinyatakan bahwa DL Gunung Nago
Bedenah 1 masih lavak beroperasi dengan catetan perlu adanyva peningkatan
kualitas saluran dan penambaban areal sawah demi menjags Keberlanjutan
produktivitas dan stabilitas ketahanan pangan khususnya untuk Kota Padang.,



BAB I. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Kinerjs irigasi di Indonesia sejak sepulub tabun terakhir semakin tidak efekof
untuk mendukung keberlanjutan produktivites vang tinggi. Insiden banjic dan
kekeringan semakin sering lerjadi dan cakupen wilayah vang terkena semukin
meluas (Sumarvanto dan Frivatno, 1999). Menurunnya kinerja irigasi terlihat duri:
(1) pada musim kemaraw, laas aresl layanan irigasi cenderung menyusut dari
tahun ke tahun, {2) rentang waktu kecukupan air semakin pendek, dan (3) pada
musim hujan hamparan sawah layvanan irigasi semakin rentan terhadap hanjir.
Penyebah utama menurunnya kinerja irigasi adalah karena membaruknya kinerjz
jaringan iripasi, menurunnya ketersedizan air yang menjadi sumber air irigast, dan
kombingsi kedusnyve. Memburuknya kinerja ifgasi terkait dengan kondisi () air
irfgasi semakin langke, (b) tingkat efisiensi yany dicapai masih sangat rendah, (¢}
pangsa pengeanaan air untuk irigasi sangat besar (sekitar 80 persen), (d) perluasan
lahan irigasi baru (mew construction) hanya dapat dilakukan dafam skala vang
terhatas, () desain jaringan yang tidak tepat (Arif, 1996).

Evaluasi kinerja jaringan irigasi adalah begian dari manajemen sistem irigasi
vang terdiri dari 2 {dua) indikator kinerja sistem irigasi yailu: (1) efektivits
jaringan irigasi dan (2} efisiensi jaringan irigasi. Efektivitas dan efisiensi jaringan
iripasi merupakan fakior kinerja yang dominan dapat diukur. Efcktivitas jaringan
iripasi merupakan nisbah antara debit rencena pemberian setiap periode operasi
setengah bulanan dengan debit kapasitas saluran sebagal dasar desain awal
jaringan irigasi. Efisiensi jaringan irigasi merupakan nisbah antara debit realisasi
setiap periode operasi setengah bulanan dengan debit rencana pemberian sctiap
operasi setenpah bulanan.

Permasalahan perubahan tata ruzng dan tata guna lahan sebagai dampak
perluasen kota Padang yang depet mempengaruhi produktivitas usaha tani padi
spwah, Disamping ite, rusaknya bendung Gunung Nago Bedenah 11 pada saluran
primer Banpunan Kuranji 1 (BK 1) tanggal 25 Desember 2007 dan infrastrukiur
disctiap sistem jeringan irigasi di D.. Gunung Nago telah menyebablan
kemunduran kinerja manajemen sistem irigasi, kerusakan ini terjadi akibal

bocomya bagian dinding saluran, Daerah Irigasi Gunung Nago mempunyal luas



potensial 2,087 Ha dari luas baku sawah 3.193 Ha, yang terdiri dari dua wilayah
yaite Bedenah | dengan luas 1.266 Ha dan Bedenoah I[ dengan Juas 511 Ha.
aerah Irigasi Gunung Nago ini merupakan dacrah irigasi teknis yang mesgambil
air dari sumber air di sungai Batang Kuranji melalul bendung tetap vaitu hendung
Gunung Nago yang terletak di Kelurahan Lambung Bukit, Kanagarian Pauh V),
Kecamatan Kueranji, Kota Padeng. Dengan sistem iigasi permvukaan Dacrah
Irigasi Gunung Mape Bedenah | direncanakan (didessin) mengairi areal pertanian
di wilayah Kecamatan Pauh dan Kecamatan Lubuk Begalung, faringan irgasi
Gunung Mago merupakan saluran induk pengambilan air dari hulu sungai Batang
Kuranji yang telah beroperasi sgjak tahun 1973, Bendung Gunung MNago ini secara
teknis telah beraperasi lebih dari 3 dekade (35 tahun), denpan umur pakal vang
sudah lama ini diperlukan pemeliharaan yang intensif guns mendukung Kinerja
sistem irigasi yang optimal. Kapasitas wir saluran primer Bedenah | berkisar 6
midt sampai 7.6 m’/dt. sedangkan kapaitas air saluran primer Bedenal 1 berkisar
4 m*de sampai 5,5 m'/dt. Bendung Gunung Nago terdiri dari dus saluean irigasi
vital vang terdapat di bagian kir dan kanan bendungan vang menyuplai kebutuhan
ait bagi petani dan peternak ikan, bendungan ini berfungsi sebagai pembagi &ir
dan pengontrol ketinggian air. (Dinas Kimpraswil, 2008).

Berlatar belakang hal tersebut di stas maka beberzpas masalah  dapat
dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimana tingkat efektivitas jaringan irigasi
Gunung Mago Bedenah | terutama jaringan irigasi sekunder dan tersier? Apakah
sudah cukup efektif? {2) Bagaimana tingkat efisiensi jaringan irigasi Gunung
Napgo Bedenah | terutama jaringan irigasi sckunder dan tersier? Apakah sudah
cukup efisien? (3) Bagimana tingkat produktivitas usaha tani padi sawah? Dan
beberapa permasslahan yang muncul di atas, maka dirasa perlu melakukan
penelitian dengan judul "Analisis Efektivitas dan Efisicnsi Jaringan Irigasi
Gunung Nago untuk Mendukung Keberlanjutan Produktivitas =



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilaksanakon, maka dapat disimpulkan

sehagai berikut:

Efektivitas jaringan irigasi sekunder rerata tahun 2008 di T).L Gunung Nago di
Jaringan Frigasi Sekunder Lubuk Begalung [ (BLG 1) dan Jaringan [ripasi
Sekunder Lubuk Gajah (BLG | sampai BLG 6) tergolong sangal rendah,
sedangkan untuk efektivitas jaringan irigasi tersier yang diteliti cukup baik.
Resarmya hilai cfektivitas jaringan irigasi discbabkan oleh permintaan air
untuk herbagai kebutuhan yang cenderung semakin meningkat sebagai akibat
peningkatan jumlah penduduk, beragamnya pemanfaatan air, berkembangnya
pembangunan, serta kecenderungan - menurunnyd kualitas air  akibat
pencemaran oleh berbagai kegiatan.

Efisicnsi jarinpan irigasi sekunder rerata tohun 2008 tergolong cukup baik.
sedangkan untuk efisicnsi jaringan irigasi tersier rerata tahun 2008 terpolong
baik. Menurunva efisiensi jaringan irigasi dischabkan oleh rusaknya saluran-
suluran tersier dan tidak berfungsinya saluran terscbut akibat elevasi dan dasar

saluran lehih tinggi dari permukaan air i saluran sekunder.,

. Efisicnsi irgasi periode Desember 2008 dan periede juli 2009 di Bangunon

Primer Pasar Baru | (BPB 1), Bangunan Sekunder Lubuk Begalung 1 (BLE 1)
dan Jaringan Irigasi Sekunder Lubuk Gajah (BLG | sampai BLG 6) tergolong
sangat baik, sedangkan untuk efisiensi irigasi pada saluran tersier masing-
masing bangunen tergolong baik. Besarnya kehilangan air pada saluran selain
dipengaruhi oleh musim, jenis tansh, keadaan dan pamjang seluran Juga

dipengaruhi cleh karakteristik saluran.

. Produktivitas lavanan irigasi rerata tahun 2008 pada masing-masing petak

lersier di Bangunan Lubuk Bepalung 1 dan Bangunan Lubuk Gajah (BLG |
sampai BLG 6) tergolong sangat baik dan produktivitas layanan irigasi
perinde Juli 2009 tergolong cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa
produktivites layanan irigasi dipengaruhi oleh besarnya produksi padi sowah

terhadap alokasi air irigasi dan Juas layanan irigasi vang masih produktif
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